BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dalam formasi di rumah bina, peranan formator sangatlah penting untuk
membina calon imam agar calon imam dapat menjalakan pilihan hidupnya
dengan penuh semangat dan bahagia. Artinya kompleksitas penghayatan hidup
selibat menuntut calon imam untuk meningkatkan penghayatannya akan hidup
selibat dan seksualitasnya. Dimana, formator mampu menyampaikan nilai-nilai
spritual dengan cara yang aktual dan cocok bagi calon imam. Aspek penting
hidup selibat adalah penyerahan diri seutuhnya kepada Tuhan.

Ketidakdewasaan dalam menerima dan mengelola seksualitas yang ada
dalam pribadi calon imam itu sendiri, membawa dampak dalam kehidupannya
di komunitas. Selain itu dapat merusak relasi bersama orang yang dilayaninya,
sebab dalam pelayanan calon imam akan menjalin hubungan relasi dengan
orang lain.Tentunya ini semua melanggar aturan dalam proses formasi. Oleh
karena itu, calon imam perlu bijaksana dalam menjalin relasi dengan orang lain.
Dalam hal kehidupan spiritual, calon imam tidak konsentrasi bahkan jarang
berdialog dengan Tuhan, para formator, karena dalam pribadi calon imam
masih terkekang oleh persoalan yang berkaitan dengan dorongan seks yang
tidak dapat mengelolanya secara baik.

Kehidupan sosial, bagi mereka yang tidak matang dalam seksualitasnya
sering lebih suka tertarik pada konsep cinta yang salah yakni cinta egois,

mencari kenikmatan dengan menjadikan orang lain sebagai objek pemuasan
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nafsu. Hal ini dapat membawa dampak bagi penghayatan hidup selibat, di mana
calon imam tidak mampu menyatukan cinta manusiawinya dengan daya cinta
Allah. Mereka yang matang dalam seksualitasnya, akan mampu mengontrol diri
dengan tepat dan baik, mudah bergaul dengan siapa saja tanpa mementingkan
kesenangan pribadinya, serta membangun cintayang mendalam dengan orang
lain demi mencapai kesempurnaan hidup bersama.

Calon imam yang matang secara seksualitas, dalam kehidupan
spritualitasnya, akan mempunyai hubungan yang mendalam dengan dirinya
sendiri, sesama dan Tuhan, serta bersyukur atas hidup dan cinta yang
dianugerahkan Tuhan dalam hidupnya, sehingga dapat membawa dampak
terhadap pengayatan hidup selibat, yaitu orang semakin sadar untuk lebih
mendekatkan diri dengan Tuhan, dan menyerahkan diri secara total kepada
Allah baik melalui doa.

Di sini para formator hadir bersama sebagai pendamping, pembina dan
sabahabat yang bisa membantu calon imam untuk menghadapi semua tantangan
jaman ini dan bisa menciptakan kedewasaan panggilannya. Untuk itu calon
imam harus berusaha untuk menyadari seksualitasnya dan berusaha pula untuk
mengintegrasikannya secara sehat sehingga tidak menyimpang dari
panggilannya serta berhasil dalam menghayati aturan dalam komunitas dengan
baik dan bahagia.

Penghayatan hidup selibat menuntut kematangan pribadi seseorang.
Tanpa kematangan diri, makan calon imam akan mudah jatuh pada praktek

yang tidak sehat dalam pengahayatan hidup selibat itu sendiri, kematangan
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seksualitas sangat diperlukan untuk membangun persahabatan yang netral,
persahabatan yang tetap mengutamakan Tuhan dari yang lain, maka untuk
mencapai kematangan tersebut harus dimulai dari pribadi calon imam sendiri.
Artinya dalam formasi calon imam perlu membuka diri untuk menerima
bimbingan dari para formator untuk membantu membina kematangan
seksualitas.

Jadi Peranan formator bagi pembentukan kematangan seksualitas calon
imam akan berdampak positif, bila calon imam membuka diri untuk menerima
setiap masukan dari para formator dalam hal mengelola kematangan
seksualitasnya dengan baik dan berhasil dalam kedewasaan panggilannya.
Calon imam perlu membuka diri kepada para formator untuk komunikasi atau
dialog supaya keluhan atau tantangan yang dihadapi oleh calon imam mendapat
peneguhan dari formator dan tantangan tersebut dapat diatasi. Dengan demikian
calon imam bisa membina kedewasaan panggilannya.

5.2 Usul Saran

Mengingat bahwa kematangan seksualitas sangat penting bagi
penghayatan hidup selibat calon imam di zaman ini, maka penulis mengajukan
beberapa saran: Pertama, penghayatan hidup selibat sekarang ini menuntut
kematangan pribadi dari calon imam, tanpa kematangan diri, maka mereka akan
mudabh jatuh peraktik yang tidak sehat dalam penghayatan hidup selibat.

Kedua. Dalam hendak formator, calon imam mengelola seksualitanya
secara matang, sehingga ia dapat bersahabat dengan siapa pun secara bebas,

sehat dan terbuka. Dan diharapkan dan bekerjasama dan menjalin persahabatan
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dengan umat beriman. Yang perlu dijaga adalah persahabatan itu tidak menjadi
ekslusil dimana persahabatan yang terbatas pada persahabatan berdua yang
tidaka terbuka pada orang lain. Persahabatan yang terbuka dapat membantu
saling mengembangkan panggilan masing-masing dan bukan sebaliknya.
Ketiga, Bagi lembaga-lembaga pendidikan formasi calon imam di
seminari tinggi- seminari tinggi, harus meletakkan dasar yang kokoh tentang
penghayatan hidup selibat. Oleh karena itu, sangat perlu diterapkan metode atau
cara yang tepat dan relevan demi kematangan para calon imam, baik secara
spritual, intelektual, emosional, biologis, psikologis ataupun hal-hal yang
sangat berhubungan dengan seluruh segi kemanusian para calon. Dengan
demikian mereka (para calon) benar-benar mengalami apa makna dan nilai dari
hidup murni sebagai panggilan khusus dari Allah untuk melayania Allah dan

sesama.
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